SKENARIO “TIPE-TIPE KEPEMIMPINAN”
(MENARA SEDOTAN)

Tujuan 
: 
1. 
Peserta memahami adanya tiga gaya kepemimpinan dan maknanya masing-masing dalam kehidupan berorganisasi 



2. 
Peserta memahami konsep dasar kepemimpinan situasional dan efektivitasnya. 

Pokok Bahasan : 
Tiga Gaya Kepemimpinan (Otoriter, Demokratis dan Laizzes Faire)

Waktu
 :
 
120 menit (2 jam) efektif 

Peralatan 
: 
1 . Enam set sedotan minuman 

2. Enam set/kotak jarum pentul

Proses 
: 
1. Penjelasan singkat tentang tujuan dan materi pokok kegiatan ini. 

2. Bagi seluruh peserta dalam enam kelompok sama besar. Minta mereka duduk melingkari meja, terpisah antar kelompok.

3. Minta tiap kelompok memilih seorang pemimpin, dan pada keenam pemimpin terpilih minta menemui Anda (Fasilitator) di rungan lain (di luar ruang kelas). Anggota setiap kelompok diminta menunggui. 

4. Jelaskan kepada keenam pemimpin :

a. 
Bahwa mereka akan bertugas memimpin kelompoknya masing-masing untuk membangun sebuah menara dari bahan sedotan minuman yang disambung-sambung memakai jarum pentul. 

b.
Berikan masing-masing pemimpin 1 set jarum pentul dan 1 set sedotan. Jika perlu, beri contoh cara menyambungnya. 

c.
Dalam melaksanakan tugas ini, keenam pemimpin akan menjalankan tipe kepemimpinan yang berbeda, yaitu :


*
Dua orang berperan sebagai pemimpin otoriter yang akan memimpin kelompoknya secara keras dan tegas (semuanya ditentukan oleh dia sendiri, sejak rencana gambar menara sampai cara pelaksanaan, pembagian tugas anggota, sampai penentuan hasil pekerjaan)


*
Dua orang berperan sebagai pemimpin demokrat yang akan memimpin kelompoknya atas dasar musyawarah dan mufakat (dari rencana, pembagian tugas, penentuan cara, semunya ditentukan bersama-sama, pemimpin hanya ”mengarahkan”)


*
Dua orang berperan sebagai pemimpin masa bodoh (Laizzes Faire) yang akan memimpin kelompoknya sebebas-bebasnya, nyaris tanpa aturan. Pokoknya menyerahkan segalanya kepada kemampuan dan kemauan anggota sendiri, dia hanya memberitahukan apa tugas yang harus dikerjakan dan kemudian bersikap masa bodoh, jika perlu malah meninggalkan klompoknya bekerja. 
5. Sepakati dan pilih dari keenam pemimpin tersebut, siapa yang akan berperan sebagai pemimpin otoriter, demokrat, dan Laizzes Faire. Yakinkan bahwa mereka mampu menjalankan peran masing-masing dengan baik. Tegaskan kepada mereka bahwa mereka sama sekali tidak boleh mengatakan kepada anggotanya tentang apa peran mereka dan mengapa mereka berpean seperti itu. 
6. Setelah selesai, minta mereka kembali ke kelompok masing-masing dan segera mulai. 

7. Selama kelompok bekerja membuat menara sedotan, amati perilaku pemimpin dan anggotanya dan catat hal-hal yang perlu untuk dianalisa kembali. 

8. Setelah semua kelompok selesai, minta mereka kembali ke formasi kelas semula. Minta para anggota kelompok mengungkapkan kesan dan pengalaman mereka: 

- 
Apa yang terjadi di kelompok masing-masing?

-
Apakah mereka menganggap pekerjaan kelompoknya selesai? Apakah mereka puas dengan hasilnya? Mengapa? 

-
Bagaimana tanggapan mereka terhadap pemimpin mereka masing-masing? Apakah mereka puas dengan sikap sang pemimpin? Mengapa?


9. 
Catat semua ungkapan di whiteboard, kemudian analisa bersama dan simpulkan. 
10.
Dalam menyimpulkan, fasilitator dapat menggunakan slide-slide yang telah tersedia. 

